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Abstrak  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan metode detektif kata dalam 
meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris terhadap materi bagian-bagian tubuh dan perkenalan 
diri pada kelas 4 SD Istianah Terpadu Kota Sorong. Peneliti melakukan penelitian ini dikarenakan 
observasi yang dilakukan menemukan bahwa siswa kesulitan dalam memahami kosa kata Bahasa 
Inggris. Metode yang dilakukan pada penelitian ini yaitu eksperimen yang dilakukan dengan 
memberikan pre-test setelah itu siswa diberikan perlakukan dengan menggunakan metode 
detektif kata, setelah  diberikan perlakukan maka siswa diberikan post-test untuk mengukur 
kemampuan siswa terhadap metode yang digunakan.  Sebanyak 15 siswa-siswa yang dilibatkan 
sebagai sampel dari penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari jumlah total nilai pada pre-test berjumlah 780 meningkat pada post-
test menjadi 1360. Rata-rata nilai pada pre-test adalah 51,0% meningkat pada post-test menjadi 
90,6% pada pre-test siswa yang tuntas berjumlah 3 atau 20% sedangkan siswa yang tidak tuntas 
berjumlah 12 atau 80%. Sedangkan pada post-test siswa yang tuntas berjumlah 14 atau 93% dan 
siswa yang tidak tuntas berjumlah 1 atau 7%.   
 
Kata Kunci :  Metode detektif; Kosa kata ; Bahasa Inggris.  

 
Abstract 

 
This research aims to determine the use of the word detective method in increasing English 
vocabulary towards material parts of body and self-introduction in fourth grade of SD Istianah 
Sorong City. Researchers conducted this research because observations found that students had 
difficulty in understanding English vocabulary. The method used in this research was an experiment 
carried out by giving a pre-test, after which students were given treatment using the word detective 
method, after being given the treatment, students were given a post-test to measure students' 
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abilities regarding the method used. A total of 15 students were involved as samples for this research. 
The results of this research show a significant improvement. This can be seen from the total number 
of scores on the pre-test was 780, increasing on the post-test to 1360. The average score on the pre-
test was 51.0%, increasing on the post-test to 90.6% on the students’ pre-test. The students 
completed were 3 or 20% while the students who did not complete were 12 or 80%. Meanwhile, in 
the post-test, the number of students who completed was 14 or 93% and the number of students who 
did not complete was 1 or 7%. 

Keywords: Detective Method; Vocabulary; Englisih.  
 
 
Pendahuluan  

Bahasa Inggris merupakan bahasa universal karena digunakan sebagai bahasa 

utama di sebagian besar negara di dunia. Selain itu, bahasa Inggris merupakan salah satu 

bahasa internasional penting yang harus dikuasai atau dipelajari. Banyak negara, 

terutama negara bekas jajahan Inggris, menganggap bahasa Inggris sebagai bahasa kedua 

yang harus dikuasai setelah bahasa ibu negaranya. Meskipun bahasa Inggris merupakan 

bahasa asing di Indonesia, namun bahasa Inggris tetap menempati posisi penting dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat kita. Hal ini terlihat jelas dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Bahasa Inggris tidak hanya diajarkan pada jurusan pendidikan Bahasa Inggris 

saja namun juga diajarkan dan dipelajari oleh semua jurusan (wael et al. 2024).  Bahasa 

Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa mulai dari 

sekolah dasar hingga universitas (Pentingnya Bahasa Inggris, n.d.). Kemahiran bahasa 

Inggris dapat menjadi nilai tambah untuk menjadi kompetitif dan akan memfasilitasi 

peluang kerja, beasiswa atau interaksi sosial secara internasional. Saat ini, penggunaan 

bahasa Inggris telah menyebar ke berbagai bidang kehidupan sosial, baik itu pendidikan, 

bisnis, pekerjaan, politik atau pariwisata. Sudah sepatutnya peran semua pihak 

memberikan proses pendidikan yang tepat guna (Saputra, D., Said, E., & Maipauw, N. J. 

(2020). Oleh karena itu, membiasakan diri menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan 

sehari-hari sangatlah penting untuk menyempurnakan kemampuan berbahasa.(Thariq 

et al., 2020). 

Menurut pernyataan dari (Baron dan Byrne., 2005) Kreativitas guru adalah 

kemampuan menciptakan sesuatu yang baru. Mengajar merupakan profesi yang 

membutuhkan keterampilan dan kreativitas. Keahlian seorang guru adalah mengajarkan 

dan menanamkan nilai-nilai pada diri siswa agar terjadi perubahan sikap. Kreativitas 

dalam mengajar sangat diperlukan bagi guru. Misalnya dalam penyampaian materi, guru 

hendaknya mempunyai model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar siswa tidak 

merasa bosan dengan materi yang disampaikan. Sehingga siswa tertarik untuk mengikuti 

mata pelajaran. Selain itu, kreativitas juga akan membantu siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan. Selain itu, guru juga perlu kreatif dalam memilih media yang akan 

digunakan untuk menunjang bahan ajar atau materi yang disajikan. Namun sarana dan 

model pembelajaran yang dipilih guru harus sesuai dengan isi dan karakteristik siswa. 

Namun, Permasalahan pendidikan yang dihadapi Indonesia adalah kurangnya 

infrastruktur pendidikan, khususnya di daerah terpencil. Hal ini menimbulkan 
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kesenjangan kualitas pendidikan. Banyak pelajar yang tidak dapat memperoleh manfaat 

dari sarana dan prasarana yang sama dengan pelajar di kota. (Kreativitas Guru Ditengah 

Keterbatasan Sarana Dan Prasarana Pendidikan, n.d.). Peningkatan infrastruktur dan 

sumber daya pendidikan di sektor 3T sangat penting untuk mengatasi keterbelakangan. 

Hal ini dapat mencakup inisiatif untuk meningkatkan jangka waktu dan kualitas 

pembelajaran serta memfasilitasi akses terhadap fasilitas dan sumber daya pendidikan. 

Dengan mengatasi tantangan pendidikan ini, kawasan ini dapat berupaya mencapai 

pembangunan yang lebih seimbang dan berkelanjutan (Situmorang et al., 2019) 

Menurut pernyataan  (Ahmad., 2013) sekolah perlu mencapai pemerataan 

sarana, prasarana, sumber daya manusia bagi pendidik atau sektor pendidikan lainnya 

untuk mendorong terciptanya pendidikan yang berkualitas untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan/keterampilan yang serupa dengan sekolah lain di luar 

lingkungan 3T dalam adaptasi teknologi, literasi dan numerasi. Adapun kopentensi yang 

harus dimiliki oleh guru dalam mengajar Bahasa Inggris menurut (IKA Combined.Pdf, n.d.) 

yakni: pengetahuan dan kemahiran bahasa Inggris (termasuk keterampilan komunikasi 

kelas yang baik) dan pengetahuan budaya, pedagogi bahasa asing (pengetahuan dan 

strategi pembelajaran bahasa asing yang tepat untuk anak). 

Maka sudah sepantasnya bila penguasaan vocabulary harus ditekankan pada 

proses pembelajaran Bahasa Inggris didalam kelas agar peningkatan kemampuan 

menguasai Bahasa Inggris siswa lebih terstruktur. Menurut (Amalia, 2018) kosakata 

memegang peranan yang sangat penting dalam penguasaan bahasa asing, khususnya 

bahasa Inggris. Kosakata dapat diartikan sebagai sekumpulan kata yang dapat dipahami 

seseorang. Menurut (Hartatiningsih, 2022) menguasai kosakata bahasa Inggris sangat 

penting dalam mendengarkan, berbicara, membaca dan terutama menulis. Dengan kata 

lain, dalam memperoleh kosa kata dengan efektif diperlukan kebiasaan 

mengimplementasikan kemampuan dasar yang diterapkan dalam kehidupan sehari – 

hari. 

Menurut Becker (1997) menekankan pentingnya pengembangan kosakata, 

khususnya menghubungkan jumlah kosakata yang dikuasai siswa dengan materi 

akademik untuk mempelajari bahasa tersebut. Ia berpendapat bahwa kurangnya 

pemahaman kosa kata menjadi penyebab utama kegagalan akademik siswa. Menurut 

Hanifia (2013) keterampilan Bahasa Inggris juga seringkali dibutuhkan untuk 

melanjutkan pendidikan tinggi atau melamar pekerjaan. Pemerintah Indonesia telah 

melakukan banyak upaya untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris. Hal ini 

dilakukan agar siswa lambat laun terbiasa terpapar bahasa asing tersebut. Harapan 

utamanya adalah siswa dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

tersebut. Dengan kemampuan yang baik maka seseorang akan mampu berinteraksi 

dengan baik dengan dunia internasional. Dengan demikian hal ini memerlukan motivasi 

yang tinggi bagi seorang siswa agar dapat meningkatkan semangat belajar terutama 

dalam memahami kosa kata. 

Menurut Gardner (1972;132) Gagne (1998;234) dalam konteks pemerolehan 

dan pembelajaran bahasa kedua, salah satu faktor yang diyakini dapat meningkatkan 
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motivasi adalah sikap terhadap bahasa dan budaya pengguna bahasa tersebut. Menyoroti 

tiga aspek sikap sebagai berikut: 1.) Komponen kognitif, yang mengacu pada keyakinan 

seseorang terhadap suatu objek. 2.) Komponen afektif, yang mengacu pada banyaknya 

emosi positif atau negatif yang dimiliki seseorang terhadap objek tertentu. 3.)Komponen 

perilaku, yang mengacu pada niat perilaku seseorang atau perilaku sebenarnya terhadap 

objek tersebut. Strategi pembelajaran bahasa Inggris memegang peranan yang sangat 

penting dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Banyak siswa yang dapat mencapai 

hasil yang baik dengan belajar dengan metode pembelajaran bahasa Inggris yang tepat. 

Metode pembelajaran bahasa Inggris adalah kunci pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai perilaku dan pemikiran kritis 

yang digunakan oleh pembelajar untuk memahami proses pembelajaran. Identifikasi 

strategi pembelajaran oleh mahasiswa juga dapat dianggap sebagai teknik, metode, cara, 

atau tujuan untuk membantu mahasiswa dalam membentuk atau menciptakan 

pembelajaran mereka (Wael et al., 2018). 

Menurut O’Malley dan Chamot (1990), terdapat beberapa strategi; strategi 

formal dan strategi pelatihan. Banyak peneliti mengelompokkan strategi pembelajaran 

ke dalam empat kategori: kognitif, metakognitif, produktif, dan sosial. Dalam proses 

pembelajaran, guru/instruktur harus mampu memilih metode yang tepat, efektif, dan 

sesuai dengan isi dan karakteristik siswa yang diajar. Menurut Robert (2022), metode 

yang lahir dari metode komunikasi dapat dijelaskan sebagai berikut:  Metode lahir seiring 

dengan metode komunikatif yang sering digunakan dalam pengajaran bahasa asing. 

Metode bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi 

untuk menjamin kemandirian sambil fokus pada pengajaran. 

 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada eksperimental. Secara garis besar 

meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemudian, penelitian ini melibatkan 

berbagai literatur review yang berkorelasi dengan media pembelajaran, 

pengimplementasian metode dalam proses belajar mengajar, serta kreativitas dan 

inovasi dalam pembelajaran. Setelah itu, analisis hasil dilakukan berdasarkan hasil rata – 

rata nilai dari pemberian Pre-Test dan Post-Test serta hasil observasi peningkatan yang 

diperoleh selama pengaplikasian metode pembelajaran Detektif Kata. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Istianah Terpadu Kota Sorong. Subjek penelitian ini adalah siswa-

siswi pada kelas 4 yang berjumlah 15 orang. Adapun KKM yang ditetapkan pada mata 

pelajaran Bahasa Inggris adalah 70. 

Hasil dan Pembahasan  

Temuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan dan metode yang telah diimplementasikan, 

penelitimenguji analisis hasil menggunakan pre-test dan post-test, guna melihat 

perubahan pada subjek penelitian sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung. 
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Hasil pre – test 

 Sebelum melakukan penelitian, siswa diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal. Adapun hasil pre-test dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel 1. Hasil Pre-Test  

Jumlah 780 
Rata-rata 51,0% 

 

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa hasil pre-test dari 15 

peserta penelitian berjumlah 780 dengan nilai rata-rata 51,0 %. Dari hasil pre-test awal, 

terlihat variasi dalam tingkat pemahaman awal siswa dengan rentang nilai antara 30 

hingga 80. Hasil ini mencerminkan sejumlah perbedaan dalam kapasitas pemahaman 

siswa sebelum diberikan perlakuan. Dalam analisis individual, siswa menunjukkan 

pemahaman tentang penguasaan kosa kata bahasa inggris. Dari hasil pre-test tersebut, 

dapat dilihat dalam tabel berikut:  

 
Tabel 2. Hasil Pre-Test Indvidu  

Perolehan Nilai Jumlah Siswa 
30 1 
40 3 
50 7 
55 1 
70 1 
75 1 
80 1 

Jumlah  15 
  
Berdasarkan perolehan nilai pada tabel pre-test diatas, dapat disimpulkan siswa 

kebanykan  mendapat nilai 50. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam 

kota kata Bahasa Inggris masih rendah. Meskipun terdapat variasi dalam hasil pre-test, 

nilai rata-rata yang relatif rendah menandakan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

pemahaman awal yang rendah terhadap pada materi kosa kata Bahasa Inggris. Oleh 

karena itu, hasil ini dapat dijadikan dasar untuk dapat memberikan perlakukan kepada 

siswa dengan menggunakan metode detektif  kata yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut dalam proses pembelajaran lebih mendalam pada siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah memahami kosa kata bahasa inggris dengan baik.  

 

Hasil Post-Test  

Setelah memberikan perlakukan kepada siswa dengan menggunakan metode 

detektif kata, siswa diberikan post-test untuk dapat mengetahui keefektikan metode 

yang terapkan. Adapun hasil post-test dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3. Hasil Post-Test  

Jumlah 1360 
Rata-rata 90,6 % 

 

Dari hasil tersebut diatas, dapat dilihat bahwa hasil post-test yang dilakukan 

setelah peserta diberikan perlakukan dengan menggunakan metode detektik kata dalam 

meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris. Pada jumlah perolehan nilai adalah 1360 dengan 

nilai rata-rata pemerolehan skor adalah 90,6%. Dari hasil post-test ini, siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Sebagaian besar merasa lebih mudah memahami kosa kata 

Bahasa Inggris yang diajarkan menggunakan metode tersebut. Hasil yang diperoleh dari 

60 hingga 100. Dari hasil post-test tersebut, dapat dilihat dalam tabel perolehan skor 

secara individu:  

 

Tabel 4. Hasil Pre-Test Indvidu  

Perolehan Nilai Jumlah Siswa 
60 1 
70 1 
80 3 
90 1 

100 9 
Jumlah  15 

 

Berdasarkan perolehan nilai pada tabel pos-test diatas, dapat dikatakan bahwa 

sebagian besar siswa mendapatkan nilai maksimal. Siswa mengalami peningkatan yang 

signifikan pada pemahaman siswa terhadap materi pemelajaran Bahasa Inggris dengan 

menggunakan metode detektif kata. Oleh karena itu, dapat di simpulkan bahwa setiap 

siswa mengalami peningkatan dalam memahami kosa kata Bahasa Inggris menggunakan 

metode tersebut.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada penelitian menggunakan metode 

Detektif Kata dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris di SD Istianah Terpadu 

Kota Sorong, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi dan kosa 

kata dalam Bahasa Inggris. Selain hasil rata-rata nilai Pre-Test dan Post-Test, penelitian 

ini juga menghasilkan temuan observasional selama pelaksanaan kegiatan.  

Pertama, sebelum penerapan metode, peserta menunjukkan kurangnya motivasi 

yang signifikan dalam belajar Bahasa Inggris, dengan ekspresi takut dan ragu-ragu saat 

berhadapan dengan pertanyaan dari peneliti terkait materi. Namun, setelah metode ini 

diterapkan, terlihat peningkatan yang mencolok dalam tingkat motivasi, antusiasme, dan 

semangat peserta dalam mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap awal 
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sebelum penerapan metode, teramati bahwa kosa kata yang dimiliki peserta masih 

terbatas.  

Namun, setelah diterapkannya metode, terjadi peningkatan yang sejalan dengan 

materi yang disampaikan, menandakan adanya perkembangan dalam penguasaan kosa 

kata peserta. Kemudian, sebelum metode diterapkan, pengetahuan dasar peserta terkait 

materi menunjukkan tingkat pemahaman yang belum maksimal. Tetapi, hasil observasi 

memperlihatkan bahwa setelah metode diterapkan, peserta menunjukkan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi yang diajarkan. Analisis ini memberikan gambaran 

komprehensif tentang dampak positif metode Detektif Kata terhadap motivasi, 

penguasaan kosa kata, dan pemahaman peserta dalam konteks pembelajaran Bahasa 

Inggris. 

 

Hasil Belajar  

 Berdasarkan penelitian dan hasil yang diperoleh oleh peneliti. Hasil yang 

diperoleh setelah dilakukan pre-test dan post-test. Berikut adalah hasil perolehan belajar 

siswa:  

 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Aspek 
Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Tuntas 3 20% 14 93% 
Tidak Tuntas 12 80% 1 7% 

Hasil Perhitungan Penelitian 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Belajar Pre-Test dan Post-Test 

 

 
 Berdasarkan data hasil belajar diatas dengan menggunakan Metode Detektif Kata 

untuk meningkatkan kemampuan kosa kata Bahasa Inggris menunjukkan jika  hasil post-

test mengalami peningkatan yang siginifikan dari hasil pre-test. Pada pre-test ketuntasan 

siswa 20% dan ketidaktuntasan sebesar 80%. Sedangkan ketuntasan pada post-test 93% 

dan ketidaktuntasan sebesar 7%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa jikan 
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penggunaan metode detektif kata dapat meningkatkan kosa kata dalam Bahasa Inggris 

pada materi Parts of Body dan Self-Introduction.  

Penggunaan metode detektif kata untuk meningkatkan kosa kata dalam Bahasa 

Inggris terbukti berhasil dan disenangi siswa.  Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

siswa SD Istianah Terpadu kelas 4 sudah memahami kosa kata Bahasa Inggris dengan 

materi Parts of Body dan Self-Introduction dengan baik.  

 

Kesimpulan  

Berdasasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan metode detektif kata dalam meningkatkan kosa kata 

Bahasa Inggris dengan materi Parts of Body dan Self-Introduction dapat meningkatkan 

kosa kata Bahasa inggris siswa. Pada proses penyampaian materi melibatkan 

penggunaan media visual, lagu-lagu, dan flashcard untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Metode Detektif Kata diaplikasikan dengan pembagian kelompok, distribusi 

petunjuk dan kosakata, serta pengumpulan dan presentasi hasil. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test, dengan hasil menunjukkan peningkatan pemahaman 

siswa secara signifikan. Pengingkatan yang siginifikan dapat dilihat dari jumlah total nilai 

pada pre-test dan post-test. Pada pre-test berjumlah 780 meningkat pada post-test 

menjadi 1360. Rata-rata nilai pada pre-test adalah 51,0% meningkat pada post-test 

menjadi 90,6% pada pre-test siswa yang tuntas berjumlah 3 atau 20% sedangkan siswa 

yang tidak tuntas berjumlah 12 atau 80%. Sedangkan pada post-test siswa yang tuntas 

berjumlah 14 atau 93% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 1 atau 7%.   
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